BAB II
METODA PENELITIAN

A. Metoda dan Desain Penelitian

Metoda yang digunakan dalam penelitian ini adalah metoda eksperimen. Penelitian
ini menguji pengaruh variabel bebas model pembelajaran CLIS terhadap variabel terikat
hasil belajar subjek setelah pembelajaran konsep “usaha dan pesawat sederhana”. Metoda
penelitian yang dapat dikembangkan adalah “Metoda Eksperimen” (Tuckman, 1978; Cay,
1987, Nasution, 1991).

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah “The Separate
sample Pretest-Postest Cantrol Group Design”, berbentuk “Quasi-Eksperimental
Pretest & Postest”, yaknt sampel terpisah dengan kelompok pembanding (Campbell &
Stenley 1963:55; Fracnkel & Wallen, 1990:238; Depdikbud, 1983:18; Gay, 1987:289,
Muchtaruddin, 1992:37).

Langkah-langkah Quasi-Eksperimetal pretes-postes sampel terpisah dengan
kelompok pembanding secara operasional dapat dilihat pada gambar 3-1 berikut ini.

Kelompok

Eksperimen (E) E; X E,
Kelompok
Kontrol (K) K X2 K

Gambar 3 - 1 Bagan Rencangsn Koglatan Qwasd Eksperimental

dimana; E = sampel kelompok eksperimen
K = sampel kelompok pernbanding (kontroi)
E1 = pretes kelompok eksperimen
K1 =Pretes kelompok kontrol
E2 ~Postes kelompok eksperimen
K2 = Postes kelompok kontrol
X1 = Pembelajeran fisika menggunakan model CLIS
X2 = Pembelajaran menggunalean model biasa
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B. Populasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri di Meulaboh Kabupaten Aceh Barat
Adapun alasannya pertama karena Daerah Tingkat IT Aceh Barat terietak jauh (lebih kurang
250 km) dari Ibu Kota Propinsi Aceh. Oleh karena itu sangat jareng mendapat perhatian
para ahli dalam pendidikan terutama para peneliti (pakar), padahal penduduk Indogesia
pada umumnya bertempat tinggal di pedesaan yang seharusnya mendapat perhatian khusus
dalam bidang pendidikan. Alasan kedua, SMP Negeri Meulaboh mempunyai sarana yang
lebih lengkap bila dibandingkan dengan SLTP lain yang ada di Kabupaten Aceh Barat.
Alasan ketiga peneliti mengenal baik dacrah Acch Barat, terutama dalam hal tingkat pola
pendidikan masyarakatnya, karena peneliti berasal dari daerzh ini.

Karena penelitian ini berbentuk quasi eksperimental maka subjek penelitian lang-
sung sebagai populasi penelitian. Dengan demikian subjek populasi dalam penelitian tni
adalah siswa kelas 1 SLTP tahun ajaran 1995/1996. Untuk sampel penelitian dari subjek
populasi dipilik satu kelas ekperimen dan safu kelas sebagai kontrol. Kelas eksperimen
ditentukan berdasarkan undian dari lima kelas paralel yang ada Sedangkan untuk kelas
kontrol ditentukan oleh peneliti bersama guru fisika di kelas 1. Cara ini digunakan karena
populasi bersifat homogen maka setiap kelas mempunyai kesempatan yang sama imtuk
dipilih (Nasution, 1991:120). Dalam hal ini, kelas yang terpilih menjadi subjek sampel

untuk eksperimen kelas 1-B dan untuk kontrol kelas 1-E.

C. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini terbagi afas tiga tahap yakni tes awal, pelaksanaan pem-
belajaran, dan tes akhir.

Tahap pertama melakukan tes awal (pre-tes), dengan tujuan untuk meraperoleh
data dari subjek sebagai bahan perbandingan dalam menelaah perbedaan dan peningkatan
hasil belajar subjek. Pre-tes ini dilakukan kepada kedua kelompok subjek kelas eksperimen
dan kelas kontrol.
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Tahap kedua untuk mengetahui profil subjek terhadap pemshaman dan penerapan
konsep “usaha dan pesawat sederhana”. Kepada kedua kelompok subjek diterapkan strategi
belajar yang berbeda, yakni untuk kelompok eksperimen strategi model pembelajaran CLIS
dan untuk kelompok kontrol strategi model pembelajaran biasa Perlaknan pembelajaran
tersebut selama 5 minggu (5 kali perteruan @ 2 jam pelajaran).

Pelaksanaan strategi belajar model pembelajaran CLIS terhadap pemahaman dan
penerapan konsep usaha dan pesawat sederhana dilakukan langsung oleh guru fisika ber-
sama dengan peneliti. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa guru bidang studi fisika
dianggap lebih mengetahui kondisi siswa dalam belajar sehari-hari dan dengan cara ini
dapat mengurangi pengaruh terhadap variabel penelitian. Sedangkan keikutsertaan peneliti
dalam proses belajar mengajar didasarkan pada pertimbangan bahwa peneliti lebih mema-
hami langkah-iangkah atau tehapan-tahapan kegiatan model pembelajaran CLIS. Namun
pada prinsipnya dalam menerapkan strategi model pembelajaran CLIS ini keterlibatan
langsung guru hanya berkisar 30 % dari keselurnhan kegiatan belajar, hal ini sesuai
dengan tahapan-tahapan dalam perencanaan model pembelajaran CLIS. Sebelum kegiatan
belajar difaksanakan guru bersama peneliti telah menentukan pembagian kelompok belajar
siswa, dimana kelas eksperimen ini dibagi atas 6 (enam) kelompok belajar yang terdiri 6
orang setiap kelompok.

Kegiatan guru dan siswa pada model pembelajaran CLIS agar siswa dapat mema-
hami dan menerapkan konsep usaha dan pesawat sederhana secara garis besar sebagai
berikut.

Guru membuka pelalajaran dengan mengemukakan beberapa fenomena alam dalam
kehidupan sehari-hari yang mempunyai hubungan dengan konsep yang digjarkan. Dalam
rencana pembelajaran dituangkan pada tahap “Orientasi”. Selanjutnya guru memunculkan
masalah yang berhubungan dengan konsep yang ingin diajarkan dan menugasi siswa untuk
memecahkan masalah tersebut melatui kegiatan siswa Pada tahap kedua dari rencana
mode! pembelajaran CLIS ialah guru menjelaskan konsep-konsep ilmish tentang materi
pelajaran yang sedang diajarkan. Ini tujuannya untuk menghindari miskonsepsi pada siswa
agar jika hasil temuan mereka masih kurang tepat atau miskonsepsi maka akan dilengkapi
dengan penjelasan konsep ilmiah oleh guru. Tahap keempat yakni tshap penerapan konsep,



21

tahap ini guru mendemontrasikan penerapan pesawat sederhana dalam kehidupan sehari-
hari dan hubungannya dengan konsep yang sedang dipalajeri. Selanjutnya guru menugasi
siswa untuk mencari masalah lain yang berhubungan dengan konsep yang dipelajari dan
ditemukan dalam kehidupan sehari-hari.

Siswa melakukan percobaan/eksperimen terhadap masalah yang dimunculkan oleh
guru pada tahap orientasi, melalni kegiatan praktikum sesuai dengan petunjuk pada LKS
yang telah disiapkan oleh peneliti. Dalam rencana model pembelajaran CLIS dituangkan
pada tahap “mengkonfrontasikan dan mermmculkan gagasan (ide), pengungkapan dan pertu-

karan ide sambil meemcahkan masalah melalui diskusi”.

Tujuan dari kegiatan ini untuk meberikan kebebasan pada siswa dalam belajar dan
berdiskusi bersama temannya cara memahami dan menerapkan konsep fisika. Pada kegiatan
ini siswa akan menemukan sendiri konsep-konsep pelajaran fisika topik usaha dan pesawat
sederhana. Pada tahap ini guru tidak boleh memberi komentar apapun tentang konsep yang
sedang dipelajari siswa. Siswa menjawab permasalahan tersebut apa adanya yang mereka
ketahui/temukan tentang konsep yang sedang dipelajari.

Selanjutnya pada tahap “perubshan situasi konflik” siswa menyesuaikan hasil te-
muan dan kesimpulan mereka sesuai dengan konsep ilmiah yang dijelaskan guru. Kegiatan
ini berfujuan untuk meberikan penghargaan pada siswa tentang hasil temuan mereka, se-
hingga jika hasil temuan mereka sesuai dengan konsep ilmigh yang dijelaskan guru, siswa
akan merasa senang dan termotivasi untuk lebih aktif dalam belajar. Selain itu untuk mecip-
takan belajar menjadi lebih bermakna. Kegiatan siswa selanjutnya menerapkan konsep yang
telah diketahui dengan cara melakukan eksperimen dengan topik yang sama tetapi materi
pelajaran yang lebih kompleks dan ditemukan dalem kehidupan sehari-hari.

Untuk kelas kontrol model pembelajaran biasa dilakukan langsung oleh guru fisika
kelas sam. Adapun langksh-langksh yang ditempuh oleh guru dalam pembelajaran secara
biasa ini adalah membuka pelajaran, melakukan demonstrasi praktikum, menymuh
siswa mencatat hasil peraktikum ke dalam LKS, menywuh siswa memperhatikan pen-
jelasan guru dari hasil praktikum, dan berdiskusi dengan cara guru bertanya pada

siswa.
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Guru membuka pelajaran dengan menyuruh siswa memperhatikan kegiatan guru
melakukan demonstrasi terhadap alat-alat pratikum topik usaha dan pesawat sederhana
Dalam proses pengajaran model biasa ini keterlibatan guru hampir 80 % berceramah dide-
pan kelas dengan menerangkan serta mendemonstrasikan alat praltikum. Pada saat pembu-
kaan pelajaran guru tidak memunculkan gagasan dan tidak mengaitkan konsep yang diajar-
kan dengan kehidupan sehari-hari, tetapi guru langsung mencoba alat dan menjelaskan
prinsip-prinsip kerja alat serta kegunaan alat yang sedang dipraktikumkan. Hasil kegiatan
percobaan dicatat oleh siswa kedalam LKS sesuai dengan petmjuk dari guru. Kemudian
setelah berakhir kegiatan praktikum guru menjelaskan sambil menyimpulkan hasil prak-
tikum, dan berdiskusi dengan siswa membahas hal-hal yang belum jelas dari konsep yang
sedang diajarkan

Perbedaan ciri-ciri kegiatan model pembelajaran CLIS dengan model biasa dalam
pengajaran konsep fisika topik usaha dan pesawat sederhana pada penelitian ini dapat dili-
hat seperti tabel 2 - 1 berikut ini.

Tahap ketiga melakukan tes akhir (pos-tes), tes ini untuk menjaring data yang
akan dibandingkan dengan tes awal guna melihat tingkat perbedaan dan peningkatan hasii
belajar subjek terhadap pemahaman dan penerapan konsep usaha dan pesawat sederhana

Setelah perlakuan pembelajaran dan postes dilaksanakan dilanjutkan dengan
wawancara kepada beberapa siswa khusus kelompok eksperimen dan guru fisika Hasil
wawancara ini dimaksudkan untuk menguatkan data hasil belajar siswa dan sebagai rujuk-

kan dalam pembahasan hasil temuan.



23

TABEL 2-1
PERBEDAAN CIRI-CIRI KEGIATAN PEMBELAJARAN MODEL CLIS
DENGAN MODEL BIASA DALAM PENGAJARAN KONSEP FISTKA
TOPIK USAHA DAN PESAWAT SEDERHANA

Pambukaan

o mengebutkan fenomena alem dalam kehidupun | o menyebutkan fenomens alam dalam kehidupan sehen-
sehan beserta manfastayz . hari gcbagsi motivasi siswa untuk belajar,

o menghadrpkon giswa kepada permasstzhan yang | o menyurh siswa mempechatikan kegistan demonstras
mengandung teka-tekd gur melakukan percobaan

o meminta sesecrang sicwa untuk menderong tembok | o tidak membesikan pertanyaan tethadsp pamasalahan
dan siywi yang lam mengamati epakah sisws ter- konsep uszhx dan pesawat sederhana yang wen di-

sebut tefah melatkan usahe bahag
o membenkan pertanyaan untuk dijzwab siswa metabs n'lmgsung melatvloan kegiztan prakiikum dan siswa
kegiztan praktikium disuruh mencaixst semux hasil kegiatan praktiom

o membenkan kebebasan pada siswa vatuk menemu-
Yan sendin jawaban dard pestanyaan yang disjukan

olch g

Pelaksanaan Pembelajaran Pelaksanaan Pembelajaran

o Menjelaskan siau melunekan konsepkonsep hasil | o Keseluruhan kegistan prakiifum dilalukan siek gur
termaen siswa melahs kepiatan praktikum dan siswa mencatal sermua hagil-hasil data yang

ditenmicrn melabui prakidam,
6 membenkan contoh soil tentang pengertian nsaha =
dan menjelasknnnys. o membesikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya
) pada konsep-konsep yang behum jelas, nzmin siswa
o urduk febih memantspkan penguxsaan eiews tec- tidak difibatlan secars ] alam mesjawab per-
h.adaphonsepuslhxdmpesawnse&qhmngmu .
mesbimbing ciswa melakuken percobaan tentang
contoh pengertisn uszha dalem kehidupn schati- | o memberikan canteh soal dan langsung menyelesmkan-
han nya di papan tuhs.
Penutupsn Pernbelajaran Pemitupan Pembelgjaran
o dengan bertznya jawab gunu mengarahioen kembali o guru langeung meoutup pelajaran dengan hanya mem-

@AEASIO-AGASAN Serln LEnMuan SlSWA YRNg sesusi beskan soal PR kepada siswa
dengan Yonsep dmiah,

0 guu membeskan tupas PR kepada siswa untuk
meacart kxitan kensen ymg telah  dipelajan
dengzn konsep ilmish yang ada pada kehidupan

scharni-had
Slswa o melakukan kegiatan praftilonm sesusi dengan petun- { o mencatat servuz hasil-hasil kegiatan praldiium ke dalam

Juk EXS yang telah dimncang eleh g, LKS.

o menermikan sendif jawiban permasalahan ymng | o mentstat sesmua mated pelajaran yang djelaskan guny
ditavyalan guns melalul kegiatan praktikom baik berups data hacit praktibom maupun konsep

yang diszmpailam sich guru.

o melabukan diskael bersama teman untuk menjawab i

petayaan dalam LES o konsep tidak berdasakan hasi temoan siswn totapi

b informasi disampaikan olech

o menyesuzikan konsepkonsep hasd teoman dan e yrag fsnmw g
kegisian prakilawn dengan konsep yang dijelas-
fmn oleh puru.

o mengntkan konsep yang dipebajsri dengan konsep
yang ada dalam ke hidupan gehari-hard,




Uraian selengkapnya kegiatan model pembelajaran CLIS ini dapat dilihat pada
lampiran A-1. Sedangkan langkeh prosedur penelitian secara keseluruhan dapat dilihat
pada gambar 3-2 di bawah ni.

o Desain Penelitian
o Instrurnen Penelitian
o Model Pernbelafaran CLIS
Pelaksanaan Penelitian —"—l
Kelompok Kealompok
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Pretes
TPhKF | TPrPKH
Kegiatan Modei Kegiatan Model
Pembelgjaran CLIS Pembelajaran Biasa
Postes Postes
TPhKF | TPrPKF [ | TPhKE TPrPKF
Wavsancara l
v El K1 K2
ANALISIS
+__, Pemahsinzn & Penerapan
Konsep Usaha & Pesawat Sederfana

l

o Kesimpulan
o Rekomendasi

Garnbar3 - 2. Prosedur Pelaksanaan Penelitian
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D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk tes untuk mengungkap
tingkat kemampuan siswa SLTP dalam memahami dan menerapkan konsep usaha dan pe-

sawat sederhana.
Instrumen disusun dengan prosedur sebagai berikut:

3). percncanaan, yasg mieuyangkut perumusan tujuan, penentusn variabel-variabel dan kategori
variabel yang dituanpkan dalam kisi-kisi tcs.

b). penulisan butir soal dan pemyusunai.

¢). penyuntingan, yaitu melengkapi instrumen dengan pedoman dan menyiapkan kundi jawaban-
nya

d). pelaksanaan uji coba tes penclitian.

e). penganatisaan hasd uji coba, dan

). melakukan revisi terhadap item yang kurang baik dari hasil uji coba (Subarsimi, 1991:120;
Asmawi, 1993).

Selanjutnya untuk memperoleh data dari subjek tentang pemahaman dan penerapan
konsep usaha dan pesawat sederhana dijaring melalui butir-butir tes sebelum dan sesudah

pembelajaran berlangsung, yakni sebagai berikut.

Tes Pemahaman Konsep Fisika (TPhKF) terdiri dari 10 butir soal dalam bentuk
pilihan ganda Tujuan tes ini untuk mengukur pemahaman siswa terhadap konsep fisika
topik usaha dan pesawat sederhana

Tes Penerapan Konsep Fisika (TPrKF), terdiri dari 18 butir soal. Tes ini disusun
dalam bentuk pilihan ganda 10 butir dan uraian delapan butir. Tes dalam bentuk uraian di-
bagi atas dua komponen yaitu uraian berstruktur dan uraian tidak berstruktur. Tujuan peng-
gunaan tes ini untuk mengukur pencapaian pemahaman siswa dalam menerapkan konsep
fisika topik usaha dan pesawat sederhana

Skor setiap butir tes terdiri dari: (1) untuk soal pilihan ganda nomor item 1 sampai
dengan nomor 20, tiap item diberi nilai 1 (sah1) untuk jawaban begar dan nol kalau salah
(2) untuk soal uraian tidak berstruktur nomor item 21 sampai dengan nomor 25, tiap item
untuk jawaban serta alasan benar mendapat nilai 2 (dua), untuk jawaban benar alasan salah
atau jawaban salah alasan benar, mendapat nilai 1 (satu). (3) untek soal uraian berstruktur
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nomor item 26 sampai dengan 28, tiap item untuk jawaban benar dan sesuai dengan struktur
konsep fisika yang diinginkan, maka diberi nilai 5 (lima) dan untuk jawaban yang kurang
tepat namun mempunyai hubungan dengan konsep fisika yang ditanyakan diberi rentang nilat
1 {satu) sampai 5 (lima).

Kisi-kisi kedua macam tes yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
lampiran A-2. Sebelum dipergunakan tes tersebut ditimbang oleh Dosen pembimbing dan
tiga orang penimbang yang dianggap mempunyai kelayakan dalam bidang studi fisika, ter-
diri dari 2 (dua) orang staf pengajar Perguruan Tinggi, dan 1 (satu) orang guru SMP yang
sudah pernah ikut penataran Pemantapan Kerja Guru (PKG).

Setelah melalui proses pertimbangan dari keseluruhan tes, maka butir soal tes di-
susun kembali dan kemudian diuji coba terhadap siswa kelas TIL SMP Negeri Meulaboh
yang telah pernah mempelajari topik usaha. Hasil uji coba ini dianalisis untuk mengetahui
validitas, daya pembeda, reliabilitas dan indeks kesukaran tes (hasil lengkap analisis uji
coba instrumen ada pada lampiran C).

Dari hasil analisis uji coba instrumen penelitian ternyata 35 butir tes yang diujico-
bakan, 28 butir tes dapat digunakan untuk tes penelitian Dari 28 butir tes yang dipilih ter-
sebut terdapat tujuh butir tes yang direvisi, agar memenuhi syarat untuk dipakai.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Sebagaiinana yang telah diraikan pada bagian prosedur penelitian bahwa penerapan
strategi pembelajaran model CLIS pada subjek penelitian dilakukan langsung oleh guru
bidang studi fisika kelas 1 pada SMP Negeri Meulaboh Kabupaten Aceh Baraf, bersama
dengan peneliti.

Model CLIS memuat sederetan langkah-langkah yang harus dikerjakan siswa untuk
dapat memahami dan menerapkan konsep. Langkah-langkah model CLIS dijabarkan dalam

rencana satuan pembelajaran konsep usaha dan pesawat sederhana yang disusun peneliti
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dan telah dinilai atay ditimbang oleh Dosen pembimbing, tetapi masih dimungkinkan dapat
berkembang sesuai dengan kondisi situasional di lokasi penelitian

Pengumpulan data dilaksanakan dalam beberapa tahap. Tahap pertama, pemberian
pretes kepada kelas kontrol dan kelas eksperimen. Tahap kedua, Perlakuan terhadap kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran CLIS. Tahap ketiga, pemberian
postes setelah belajar dengan model CLIS bagi kelas eksperimen dan model biasa bagi
kelas kontrol. Tahap keempat wawancara terhadap siswa kelompok eksperimen yang
dipilih berdasarkan hasil tes dan juga terhadap guru bidang studi fisika yang mengajar di
kelas 1 SMP tersebut.

Data hasil tes diolah dan dibandingkan hastlnya untuk memperoleh perbedaan dan
peningktan hasil belajar subjek, kemudian dianalisis dengan menggmakan statistik seder-
hana. Hasil lengkap analisis uji normalitas, homogenitas, dan signifikan data dapaf dilihat
pada lampiran B.



